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2BAB 1. PENDAHULUAN
Jagung adalah tanaman pokok selain padi, saat ini sangat dibutuhkan selain
sebagai pakan manusia, juga merupakan pakan pokok untuk ternak. Produksi yang
tinggi sangat dibutuhkan untuk memenuhi kebutuhan dalam negeri. Berbagai usaha
dilakukan untuk meningkatkan produksi; termasuk menambah luas areal tanam. Data
Badan Pusat Statistik tahun 2014 produksi jagung di Sumatera Barat adalah 547.743
ton. Jumlah ini masih belum memenuhi kebutuhan, sehingga perlu didatangkan dari
luardaerah lain.
Beberapa kendala untuk meningkatkan produksi jagung, diantaranya adalah
adanya serangan hama dan penyakit. Kebanyakan petani untuk mengatasi hamamasih
menggunakan pestisida sintetik. Padahal diketahui penggunaan pestisida yang tidak
bijaksana kan menimbulkan dampak negative seperti; resistensi, resurgensi dan efek
residu pada tanaman dan tanah. Banyak jenis hama dan penyakit yang menyerang
tanaman jagung.
Menurut Baco dan Tandiabang (1988) cit. Surtikanti (2011), tidak kurang dari
50 spesies serangga telah ditemukan dapat menyerang tanaman jagung di Indonesia.
Salah satu hama yang punya potensi besar untuk menurunkan produksi tanaman
jagung adalah wereng jagung (Peregrinus maidis) Surtikanti (2011). Wereng jagung
Peregrinus maidis Ashmead adalah serangga hama yang hidup pada tanaman jagung.
Serangga ini mempunyai nama synonim antara lain Delphax maidis Ashmead,
Delphax psylloides Lethierryi, dan Pundaluoya simplicia Distant. Serangga ini masuk
dalam famili Delphacidae, genus Peregrinus dan specsies maidis. Peregrinus maidis
mempunyai banyak inang seperti rumput, tebu, sorgum dan inang utamanya adalah
tanaman jagung. P.maidis distribusinya sangat luas dan destruktif yang menyebabkan
kehilangan hasil yang signifikan.
Hama wereng jagung P. maidis ini dilaporkan pada musim tanam 2016 sudah
menyerang tanaman jagung yang ada di Sumatera Barat. Di Kabupaten Pasaman
Barat ditemui hama ini pada beberapa lahan pertanaman rakyat, terutama pada lokasi
yang intensif penanaman jagungnya. Serangan hama ini juga pernah terjadi di
beberapa lokasi pada beberapa tahun yang lalu. Belum ada laporan kehilangan hasil
yang dilaporkan jika terjadi serangan hama ini. Kerusakan secara langsung
3menyebabkan tanaman jadi kering, sedangkan kerusakan secara tidak langsung adalah
sebagai vector virus.
Hasil penelitian tahun pertama dan ke dua ditemukan hama ini sudah
menyebar di beberapa daerah di Sumatera Barat. Kabupaten yang mempunyai
pertanaman jagung seperti kabupaten Pasaman Barat, Limapuluh Kota, Dharmasraya
dan Tanah Datar ditemukan hama ini. Setelah diidentifikasi ulang ternyata hama
wereng jagung yang menyerang di Sumatera Barat adalah Stenocranus pacificus
(Hemiptera:Delphacidae) (Nelly, et al. 2017). Juga telah diamati ketahanan 5 varitas
jagung hibrida yang baru dilepas (Syahrawati, et al. 2018).
Perlu pengamatan lanjutan tentang hama ini, terutama jenis musuh alami yang
bisa dijadikan sebagai agens pengendalian hayati. Pengamatan tentang model
penyebaran dan keragamaan musuh alami wereng jagung ini dilakukan pada tahun
pertama penelitian. Selanjutnya pada tahun ke dua dipelajari tentang varitas yang
tahan terhadap hama ini. Selanjutnya dipelajari tentang entomophatogen endofit yang
berasal dari rizosfer dan endofit dari tanaman jagung. Juga akan dikarakterisasi jenis
jamur dan bakteri asal rizosfer dan endofit asal tanaman jagung. Selanjutnya akan
dipelajari kefektifannya sebagai entomopatogen pada wereng jagung.
Dalam jangka panjang penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan konsep
pengelolaan hama wereng jagung S. pacificus, yaitu menentukan komponen
pengendalian yang paling efektif dan bisa didapatkan petani. Setiap tahapan penelitian
direncanakan akan dipublikasikan di jurnal ilmiah internasional. Diakhir penelitian,
hasil penelitian akan dibuat dalam bentuk buku. Penelitian ini sejalan dengan tujuan
pemerintah untuk meningkatkan produksi bidang pertanian, terutama jagung disampin
padi dan kedele (pajale). Rencana dan capain target setiap tahun digambarkan pada
Tabel 1.
4Tabel 1. Rencana Target Capaian Tahunan
No Jenis Luaran Indikator CapaianTS1) TS+1 TS+2
1. Publikasi ilmiah2) Internasional submited Published
2. Pemakalah dalam pertemuan
Ilmiah3)
Internasional sudah sudah
Nasional sudah sudah
3. Keynote speakerdalam
pertemuan ilmiah4)
Internasional
Nasional sudah
4. Visiting Lecturer5) Internasional
5. Hak Atas Kekayaan Intelektual
(HKI)6)
Paten
Paten sederhana
HakCipta
Merek dagang
Rahasia dagang
Desain Produk Industri
Indikasi Geografis
Perlindungan Varietas
Tanaman
Perlindungan Topografi
Sirkuit Terpadu
6. Teknologi Tepat Guna7)
7. Model/Purwarupa/Desain/Karya seni/ Rekayasa Sosial 8)
8. Buku Ajar (ISBN)9)
9. Tingkat Kesiapan Teknologi (TKT)10)
BAB 2. RENSTRA DAN PETA JALAN PENELITIAN
Peta jalan penelitian yang dilakukan sesuai dengan misi Universitas Andalas
yaitu menyelenggarakan penelitian dasar dan terapan yang inovatif serta pengabdian
yang berkualitas untuk menunjang kemandirian bangsa. Dalam rangka meningkatnya
relevansi produktivitas penelitian dan pengembangan. Penelitian untuk membuat
konsep pengendalian S. pacificus yang tepat dan engembangan ke depan dari
penelitian ini, antara lain adalah di bidang pemuliaan. Perlu dicari gen yang tahan
untuk tanaman jagung, sehingga serangan hama wereng jagung tidak akan terjadi
masalah dimasa yang akan datang. Demikian juga dengan musuh alami yang efektif,
perlu dicari tekhnik perbanyakan serta uji lapang untuk menentukan kefeektifannya
sebagai agens hayati.
5Sesuai dengan Rencana Induk Penelitian (RIP) Universitas Andalas yaitu
dalam pengelolaan hama dan penyakit tanaman berwawasan lingkungan, ekonomi dan
kesehatan konsumen, penelitian ini sebagai salah satu pendukungnya. Pada tahun ke 3
penelitian ini dilakukan eksplorasi agens hayati dan tekhnik perbanyakan untuk
pengendalian hama wereng jagung. Peta jalan penelitian yang dirancang dapat
dilihat pada Gambar1. Sedangkan alurbagan penelitian dapat dilihat pada Gambar2.
Gambar. 1. Peta jalan (road map) penelitian
Pada penelitian tahun ke III ini, akan dieksplorasi dan dikarakterisasi entomopatogen
sebagai agens hayati untuk pengendalian hama jagung secara umum dan S. pacificus
khususnya. Diharapkan entomopatogens yang didapatkan dapat mengendalikan hama
pada jagung sehingga pengelolaan hama pada jagung terutama S. pacificus dapat
dilakukan secara berwawasan lingkungan dan mampu meningkatkan ekonomi petani
dan kesehatan konsumen secara umum.
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6BAB 3. TINJAUAN PUSTAKA
Stenocranus pacificus dikenal sebagai wereng jagung, adalah spesies serangga
dalam genus Hemiptera dan keluarga Delphacidae. Serangga Ini tersebar luas di
sebagian daerah tropis dan subtropis di bumi, termasuk Amerika Utara, Amerika
Selatan, Afrika, Australia, Asia Tenggara dan Cina. Wereng jagung adalah hama
komersial penting pada tanaman jagung dan kerabatnya. (Singh dan Seetharama
2008). Awalnya hama ini dikenal juga dengan nama Peregrinus maidis. Hasil
identifikasi ulang terhadap jenis wereng jagung yang terdapat di Sumatera Barat
adalah Stenocranus pacificus (Nelly, et al. 2017)
Serangan hama wereng jagung di Sumatera Barat telah dilaporkan ada sejak
beberapa tahun yang lalu. (Manti dan Asmaniar, 1994). Hama ini menyerang di
beberapa lokasi sentra produksi jagung seperti di kabupaten Pasaman, Pasaman Barat,
Limapuluh Kota dan Tanah Datar. Hama ini selain menyebabkan kerusakan secara
langsung, juga bersifat sebagai vectorvirus.
Hasil pengamatan Nelly, et al. (2017) hama wereng jagung ditemukan hampir
pada semua pertanaman jagung di Sumatera Barat; yaitu Kabupaten Pasaman Barat,
Tanah Datar, LImapuluh Kota dan Dharmasraya. Di lapangan pada pertanaman
jagung yang terserang S. pacificus hampir selalu ditemui serangga predator atau
parasitoid sebagai musuh alami dengan keragaman yang berbeda.
Dalam usaha untuk mengatasi permasalahan wereng jagung ini, juga telah
dilakukan pengamatan untuk menemukan varitas yang tahan. Pengujian beberapa
varitas jagung hibrida dengan varitas yang baru akan dilepas telah dilakukan.
Diketahui semua jenis jagung hibrida tersebut dapat terserang oleh S. pacificus.
Menunjukan perbedaan yang tidak nyata antara semua varitas jagung yang diuji
(Syahrawati, et al. 2017)
Perlu teknik pengelolaan hama ini, sehingga peledakan populasi (outbreak)
bisa diprediksi untuk mengurangi dampak serangan. Untuk itu perlu dilakukan
serangkaian penelitian yang bertujuan untuk pengelolaan hama wereng jagung, yaitu
untuk menentukan konsep Pengendalian Hama Terpadu yang paling kompatibel untuk
digunakan. Belum banyak laporkan, seperti jenis musuh alami yang potensial, varitas
yang tahan, tingkat kehilangan hasil, jenis entomopatogen yang berasal dari sekitar
7pertanaman yaitu dari rizosfer dan endofit asal tanaman jagung. Semua ini merupakan
informasi yang baru, dan beberapa hal bisa dikembangkan dari penelitian ini.
BAB 3. METODE PENELITIAN
3.1 Lokasi penelitian
Pengamatan populasi hama wereng dan musuh alaminya dilaksanakan di
empat lokasi pertanaman jagung di Sumatera Barat. Terdiri dari Kabupaten Pasaman
Barat, Limapuluh Kota, Dharmasraya dan Tanah Datar. Identifikasi musuh alami akan
dilakukan di Laboratorium Bioekologi serangga. Karakterisasi entomopathogen asal
rizosfer dan endofit tanaman jagung dilakukan di Laboratorium Pengandalian Hayati
(PH) Jurusan Hama Penyakit Tumbuhan Fakultas Pertanian Universitas Andalas.
Sedangkan uji varitas dilakukan di lapangan dan Rumah kawat.
3.2 Kehilangan hasil akibat serangan wereng jagung
Tujuan pengamatan adalah untuk mengetahui tingkat kehilangan hasil yang disebabkan
oleh wereng jagung. Perlakuan diuji pada varitas jagung hibrida (hasil pengamatan tahun 2).
Sebagai perlakuan adalah varitas jagung yang berbeda; yaituV1.NT 105;V2. NT 104; V3.
NT 10; V4. N 35; dan V5. N 67. Perlakuan diulang sebanyak 5 kali ulangan. Pengamatan
dilakukan ketika jagung berumur 2 minggu sampai panen, pengamatan dilakukan setiap 1 kali
seminggu. Produksi yaitu dihitung jumlah tongkol dan berat biji yang dihasilkan per batang.
Data dianalisis dengan analisis of Varians (ANOVA) menggunakan program Stat 8.0 for
windows.
3.3 Keanekaragaman dan Seleksi Cendawan asal rizosfer yang virulen terhadap
serangga hama
Tahap 1. Isolasi cendawan asal rizosfer dan endofit dari tanaman jagung
Pengambilan Sampel
Kegiatan ini dilakukan di Kabupaten Pasaman Barat dengan membedakan
lokasi yaitu: tempat yang berbeda di Kabupaten Pasaman. Lokasi sampel adalah
pertanaman a). Monokultur jagung, b).polikultur jagung-sawit, c).replanting
(bekas pertanaman sawit).
Isolasi dan Pemurnian Cendawan
Isolasi cendawan asal rizosfer dilakukan dengan metoda insect bait
mengacu pada Trizelia et al., (2015). Larva T. molitor diperoleh dari toko pakan
burung dan dipelihara dalam kotak plastik ukuran 25 cm x 15 cm. Larva diberi pakan
85 - 11 50 g/hari/100 g larva. Tanah disekitar rhizosfer dari 5 titik digabung.
Selanjutnya tanah diayak dengan ayakan 60 mesh, setelah diayak sampel dibagi
menjadi 5 dan dimasukkan ke dalam kotak plastik berukuran 10 x 15 cm. Tanah
dilembabkan dengan 100 ml akuades lalu dimasukkan 10 ekor larva T. molitor ukuran
panjang 2 cm yang baru berganti kulit. Larva T. molitor ditutupi dengan selapis tanah
dan ditutup. Larva T. molitor diamati setiap hari sampai mengalami kematian,
cendawan yang bersifat entomopatogen akan memenuhi tubuh larva T. molitor
seperti mumi.
Larva yang terserang cendawan dibiakan dengan metoda moist chamber. Larva
direndam dengan aquadest selama 1 menit, kemudian direndam dengan Alkohol 70 %
selama 1 menit, setelah itu direndam lagi dengan aquadest selama 1 menit untuk
steril permukaan, lalu larva dimasukan ke dalam cawan petri yang berisi tissu
lembab steril dan diinkubasi sampai tumbuh cendawan dengan suhu kamar pada
ruangan inkubasi. Cendawan entomopatogen yang tumbuh dibiakan pada media
SDAY, sampai murni dan diidentifikasi menggunakan mikroskop dan
dibandingankan dengan literaturWatanabe (2002) dan Bannett and Hunter (1972).
Isolasi cendawan endofit dilakukan dengan mengambil semua bagian tanaman
jagung (batang, daun dan akar). Tanaman jagung dicuci terlebih dahulu pada air
yang mengalir untuk membersihkan kotoran,kemudian bagian tanaman (batang, daun
dan akar) dipotong-potong kecil (± 1 cm), selanjutnya isolasi dikerjakan di dalam
laminarflow. Potongan–potongan tersebut disterilkan dengan NaOCl 2% selama 1
menit untuk mematikan mikroba permukaan. Kemudian dimasukan kedalam cawan
petri yang berisi air steril dan dicuci selama 1 menit, lalu dikering-anginkan dalam
suhu ruangan. Setelah kering kemudian ditumbuhkan dalam media PDA dan
diinkubasikan selama 1 minggu pada suhu ruangan. Setelah 1 minggu cendawan
endofit yang tumbuh diamati dan dihitung. Pemurnian dilakukan dengan
memindahkan cendawan endofit yang tumbuh pada PDA di cawan petri ke cawan
petri yang berisi PDA yang masih kosong. Setelah diperoleh biakan murni, cendawan
endofit disimpan pada PDA yang terdapat dalam tabung reaksi.
Tahap II. Uji Patogenesitas Cendawan asal rizosfer dan Endofit
Uji patogenisitas awal isolat cendawan endofit yang berhasil diisolasi dilakukan
terhadap larva Tenebrio molitor instar V. Pengujian dilakukan dengan cara
memasukkan larva T. molitor sebanyak 40 ekor pada media PDA yang berisi biakan
cendawan hasil isolasi. Larva dibiarkan pada media biakan selama 24 jam agar terjadi
9kontak antara konidia cendawan dengan serangga. Untuk kontrol larva dimasukkan
pada media tanpa biakan cendawan endofit. Setelah satu hari larva dipindahkan
sebanyak 10 ekor ke masing – masing cawan petri plastik dengan diameter 9 cm dan
diberi pakan pellet ikan. Pengamatan dilakukan terhadap jumlah larva yang mati dan
jumlah larva yang terinfeksi dan ditumbuhi cendawan selama 7 hari pengamatan
setelah aplikasi. Larva yang mati dikumpulkan dan diinkubasi untuk diamati
munculnya konidia cendawan.
Semua isolat yang patogen pada larva T. molitor dari tahap 2 diuji
patogenesitasnya pada larva T. molitor. Metode yang digunakan adalah rancangan
acak lengkap (RAL) dengan 6 ulangan. Data dianalisis dengan Probit LT50.
Identifikasi Cendawan entomopatogen endofit
Identifikasi cendawan dilakukan secara makroskopis dan mikroskopis. Kunci
identifikasi yang digunakan adalah kunci Barnett dan Hunter (1972) dan Poinar dan
Thomas (1984)
Secara keseluruhan metode penelitian berupa bagan alir penelitian dapat dilihat pada
gambarberikut:
Gambar2. Fishbone bagan alirkegiatan penelitian.
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BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengambilan sampel dilakukan pada pertanaman jagung dengan lahan yang
berbeda kondisinya. Pada pertanaman jagung yang ada di Sumatera Barat kebanyakan
ditanam pada areal disekitar perkebunan sawit, kondisi ini terdapat di salah satu sentra
produksi yaitu di kabupaten Pasaman Barat. Jagung ditanam secara monokultur,
polikultur yaitu digabungkan dengan tanaman yang lain. Pada perkebunan yang akan
di replanting juga ditanami dengan jagung.
Untuk mendapatkan mikroorganisme yang bersifat sebagai entomoptaogen
terhadap hama yang menyerang jagung, telah dieksplorasi dari pertanaman jagung itu
sendiri. Entomopatogen dieksplorasi dari rizosfer dan endofit asal tanaman jagung.
Hasil isolasi yang telah dilakukan adalah cendawan endofit asal dari tanaman jagung,
hasil identifikasi ditemukan 3 jenis cendawan yaitu: Aspergillus, Metaizium dan
Beauveria.
1. Isolasi dan Identifikasi cendawan entomopatogen
Hasil identifikasi cendawan endofit entomopatogen yang berasal dari tanaman jagung
dapat dilihat pada tabel dan gambarberikut:
Tabel 2. Identifikasi cendawan entomopatogen.
No Isolat Morfologi SumberLahan
Makroskopis Mikroskopis
1 Aspergilus
sp.
Warna koloni:
hijau kekuningan
deangan tepi putih
Laju
Pertumbuhan:
23,32 cm2,
Hifa: bersepta, Konidia :
bulat
Karakter: daya kecambah
64%
Kerapatan konidia : 3,65 107
1.Monokultur
2.Polikultur
3.replanting
2 Metarhizium
sp
Warna koloni:
Putih, kekuningan
lama kelaman
akan berubah
hijau,
Laju pertumbuhan
24,65 cm2
Hifa: bersepta. Konidia bulat
silindris daya kecambah :
81%
Keraptan konidia : 1,8 107
1.Monokultur
2.Polikultur
3.replanting
3 Beuveria
bassiana
Warna koloni :
putih lama
kelamaan berubah
kekuningan, Laju
pertumbuhan :
23,47 cm2
Hifa : tidak bersepta, konidia
bulat, Daya kecambah : 73%,
kerapatan konidia 1,6 107
Polikutur
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Gambar1. CendawanAspergilus sp. (a) koloni Aspergilus sp. (b) konidiaAspergilus
sp.perbesaran 40x (c) konidioforAspergilus sp. perbesaran 40x.
Gambar2. CendawanMetarhiziu sp (a) koloniMetarhiziu (b) konidiaMetarhizium
perbesaran 40x (c) konidioforMetarhizium perbesaran 40x.
Gambar3. CendawanBeauveria bassiana (a) koloni Beauveria bassiana (b)
konidiaBeauveria bassiana perbesaran 40x (c ) konidiofor 40x
1.Patogenitas Cendawan Entomopatogen
a. Masa inkubasi
1. Aspergilus sp.
Gambar4. Tahapan perubahan setelah larva terinfesi cendawan Aspergilus sp.
(a) Larva mati karena terinfeksi cendawanAspergilus sp. (b) 1 hari
setelah kematian larva (c) hari ke 5 setelah kematian larva
a b c
a b c
a b c
a b c
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Ciri kematian larva yaitu kering, kaku dan perubahan warna menjadi gelap
dibagian perut ( gamar 11a ). 1 hari setelah kematian larva menunjukkan gejala hifa
putih halus ( gamabr 11b ). Hari ke 2 setelah kematian pertumbuhan hifa bertambah
dan muncul benjolan hijau pada ujung hifa dan hari ke 5 setelah kematian larva
diselimuti hifa hijau berbentuk butiran seleruh badan ( gambar11c ).
2. Metarhizium sp
Gambar5. Tahapan perubahan setelah larva terinfesi cendawanMetarhizium
anisopliae (a). larva mati akibat terinfeksi cendawanMetarhizium
anisopliae (b) 1 hari setelah kematian larva (c) hari ke 3 setelah
kematian larva (d) hari ke 4 setelah kematian larva (e) hari ke 7 setelah
kematian larva.
Ciri kematian larva yaitu kering, kaku dan perubahan warna menjadi agak
gelap terutama dibagian kepala ( gambar 12a ), 1 hari setelah kematian, larva
ditumbuhi hifa putih yang dimulai dari kepala ( gambar 12b) dan hari ke 3 setelah
kematian, hifa putih pada tubuh larva menyebar ke seluruh badan ( gambar12c ), hari
ke 4 setelah kematian, hifa putih pada tubuh larva berubah warna menjadi hijau
yang dimulai dari kepala ( gambar 6d ). Kemudian pada hari ke 7 setelah kematian,
larva telah siselimuti oleh hifa hijau seluruh badan ( gambar6e).
ba
d e
c
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3. Beauveria bassiana
Gambar6. Tahapan perubahan setelah larva terinfesi cendawanBeauveria
bassiana (a) larva mati akibat terinfeksi cendawan Beauveria bassiana (b)
1 hari setelah kematian larva (c) hari ke 7 setelah kematian larva.
Ciri kematian larva yaitu kering dan kaku ( gambar 13a ), 1 hari setelah itu larva
ditumbuhi hifa putih tipis seperti kapas ( gambar 13b ) setelah ke 7 hifa putih telah
menyebardanmenyelimuti ke seluruh tubuh larva ( gambar13c ).
b. Mortalitas larva T. molitor per hari
Data kematian larva oleh cendawanM. anisopliae dan B. bassiana sama yaitu
kematian 100% pada hari ke 3 setelah perlakuan namun berbeda dengan hari
kematian larva oleh cendawan Aspergilus sp. Data diperoleh dari rata-rata kematian
larva perhari dari semua ulangan dalam bentuk persen.
.
Gambar7. Mortalitas larva T. molitor perhari setelah perlakuanAspergilus sp.
Hari kematian larva oleh Aspergilus sp. dimulai pada hari ke 2 setelah perlakuan
pada setiap lahan, lahan monokultur kematian 3%, hari ke 3 berjumlah 10%, jumlah
a b c
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kematian larva baru bertambah hari ke 6 menjadi 13%, hari ke 7 bertambah menjadi
18%, larva dan jumlah ini tetap sampai hari ke 10 pengamatan. Lahan polikultur
kematian larva hari ke 2 sebesar 8%, hari ke 3 menjadi 10%, hari ke 4 menjadi 13%,
hari ke 5 menjadi 15%, hari ke 6 menjadi 17%dan hari ke 7 menjadi 18% jumlah ini
tetap sampai hari ke 10 pengamatan. Lahan replanting kematian hari ke 2 menjadi 3%,
hari ke 3 menjadi 12%, hari ke 4 menjadi 17% jumlah ini baru betambah setalah hari
ke 7 menjadi 18%, hari ke 8 menjadi 22% jumlah ini tetap sampai hari ke 10
pengamatan.
Gambar8. Mortalitas larva T. molitor perhari setelah perlakuanM. anisopliae
Kematian larva yang disebabkan oleh cendawanM. anisopile terjadi hari ke 2
yakni monokultur42%, polikultur35%dan replanting 37%, pada hari ke 3 jumlah
kematian sama yaitu 100%.
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Gambar9. Mortalitas larva T. molitor perhari setelah perlakuanB. bassiana
Kematian larva oleh B. bassiana terjadi hari ke 2 yaitu 30% dan hari ke 3
jumlah kematian larva bertambahmenjadi 100%.
Perbandingan kontrol dengan 3 cendawan entomopatogen berbeda jauh
sehingga cendawan mampumematikan larva T. molitor.
c. Mortalitas larva T. molitor
Mortalitas larva T. molitor tertinggi yaitu cendawan M. anisopliae dan B.
bassiana dengan mortalitas 100% sedangkan cendawan Aspergilus sp. memilki nilai
mortalitas 18.33% untuk lahan monokultur dan polikultur dan replanting 12,67 %.
Nilai LT 50 cendawanM. anisopliae yakni polikutur 2,043 hari, replanting 2,038 hari
danmonokultur 2,02 hari. LT 50 cendawan B. bassiana yakni 2,057. LT 50 cendawan
Aspergilus sp. yakni polikultur 55,27 hari, monokultur 37,20 hari dan replanting 30,23
hari.
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Tabel 3. Rata-rata mortalitas dan Lt 50 larva T. molitor setelah perlakuan cendawan
entomopatogen.
Cendawan Lahan
Mortalitas
(%)
LT50
(hari)
Aspergilus sp. Poliklutur 18,33 55,27
Monokultur 18,33 37,20
Replanting 21,67 30,23
Metarhizium
anisopliae
Poliklutur 100 2,043
Monokultur 100 2,02
Replanting 100 2,038
Beuveria bassiana Polikultur 100 2,057
Nilai Lt 50 diperoleh dari olah data probit Lt 50.
Mortalitas dan LT 50 cendawan M. anisopliae dan B. bassiana tidak jauh
berbeda dalam mematikan larva. Cendawan M. anisopliae dan B. bassiana efektif
mematikan larva pada hari ke 2,02-2,057 hari setelah perlakuan dan hasil ini berbeda
jauh denganAspergilus sp. yang efektif mematikan larva setelah 30,23-55,27 hari
d. Sporulasi Cendawan Entomopatogen pada T. molitor
Sporulasi cendawan entomopatogen dapat dilihat pada tabel 4. Sporulasi
cendawan entomopatogen tertinggi oleh M. anisopliae dan B. bassiana yaitu 100%
dan terendah Aspergilus sp yaitu 18,33-21,67%.
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Gambar10.Rata-rata sporulasi cendawan entomopatogen pada larva T. molitor setelah
perlakuan.
Rata – rata sporulasi cendawanMetarizium sp dan B. bassiana sama yaitu 100%
dan berbeda dengan cendawan Aspergillus sp. yang memiliki nilai sporulasi
18,33-21,67%. Maka efektifitas Aspergillus sp. jauh lebih rendah dari M. anisopliae
dan B. bassiana namun dibandingkan dengan kontrol 3 cendawan entomopatogen
berbeda jauh sehingga cendawan entomopatogen yang diperoleh mampu mematikan
larva T. molitor.
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